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UJI EFEK IMUNOSTIMULASI EKSTRAK ETANOL HERBA CIPLUKAN
(Physalis angulata L.) TERHADAP AKTIVITAS DAN KAPASITAS
FAGOSITOSIS SEL MAKROFAG PADA MENCIT PUTIH BETINA

Yufri Aldi!, Mimi Aria’, Lusia Erman’
Fakultas Farmasi UNAND
?Sekolah Tinggi Farmasi Indonesia Perintis Padang

ABSTRACT

This research investigated the immune stimulation affect of ethanol extract of ciplukan (Fnsa
angulata L.) based on its affect on macrophages activities and capacities, leukocytes count, and relame
weights of lymph. Twenty female mice were divided into 4 equal groups, the first control group
received Na CMC 0,5%, group II, III, IV received 100, 300, 500 mg ethanol extract/Kg BW which wess
administered orally for 7 days. On 8" day, the leukocyte cells were counted, suspensiom o
Staphylococcus aureus (SA) were injected intraperitoneally and then macrophages activities =md
capacities were counted, the weight of lymph was also measured. Result: at dose 100, 300. SO0 me
ethanol extract of ciplukan/Kg BW was significantly affected the total of leukocytes (P<0.05) e
macrophages activities and capacities and the relative weights of lymph was significantly affecssd

(P<0,05).

Keywords : Physalis angulata L., phagocytosis, macrophage, immune stimulating

PENDAHULUAN

Salah satu bidang baru dalam farmakologi
yang masih dalam tingkat eksplorasi adalah
imunomodulator, yaitu mengembangkan bahan-
bahan yang dapat meningkatkan respon imun
dari pada menekannya.Imunomodulator adalah
bahan obat yang dapat mengembalikan ketidak
seimbangan sistem imun. Imunomodulator
bekerja melalui tiga cara, yaitu mengembalikan
fungsi imun yang terganggu dengan
memberikan berbagai komponen sistem imun
(imunorestorasi), memperbaiki fungsi sistem
imun dengan menggunakan bahan yang
merangsang sistem imun (imunostimulasi) dan
menekan  respon  imun  (imunosupresi)
(Baratawidjaja, 2000). Imunomodulator
digunakan terutama pada penyakit
imunodefisiensi, infeksi kronis dan kanker.
Pemberian imunostimulan dan imunomodulator
sangat diperlukan untuk mencegah
penghancuran sel penolong CD;  pada pasien
AIDS dan kanker (Nugroho, 2012; Katzung,
1995).
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Aktivitas sitem imun dapat menurum
karena berbagai faktor, diantaranya usiz Cam
penyakit, oleh karena itu adanya senyawa ks
yang dapat meningkatkan aktivitas sistem imum
sangat membantu untuk mengatasi sistemn
dan senyawa-senyawa tersebut dapat diperolen
dari tumbuh-tumbuhan (Nugroho, 2012).

Salah satu tumbuhan yang memii:
potensi untuk diteliti adalah ciplukan (Physas
angulata L.). Selama ini ciplukan sudah bamyss
digunakan dalam pengobatan, antara lain untu
penyembuhan luka, radang hati, malans
penyakit kelamin, rematik, sakit telmes
(Freiburghaus ef al., 1996; Choi & Hwame
2003), selain itu juga bersifat analgesi
detoksikan (penghilang racun), antitumor. dam
menghambat pertumbuhan kanker terutzms
kanker usus besar (Bastos et al., 2006) Dar
hasil penelitian yang telah dilakukan baik secars
invivo maupun invitro, didapatkan informes
bahwa ciplukan memiliki aktivitas scbasza
antihiperglikemi, antibakteri, antivires,
imunomodulator, antiinflamasi, antioksidan dam
sitotoksik (Boendowi, 1998).
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Ciplukan mengandung saponin, flavonoid
(lutenolin), polifenol, alkaloid, steroid, vitamin
C, asam palmitat dan asam stearat (Edeoga et
al, 2005). Kandungan flavonoid, menurut
penelitian yang telah ada, berpotensi sebagai
antioksidan pada pertumbuhan tumor, dapat
meningkatkan respon imun, serta bekerja
terhadap limfokin yang dihasilkan oleh sel T
schingga akan merangsang sel-sel fagosit untuk
melakukan respon fagositosis (Nugroho, 2012).

Jumlah sel leukosit dan bobot limfa relatif
berpengaruh terhadap aktivitas imunostimulan.
Peningkatan sel respon imun berhubungan
dengan bobot limfa relatif maka limfa dijadikan
sebagai sistem limforetikular yang berperan
dalam fagositosis  antigen (Bratawidjaya,
2000) Perhitungan persentase jenis sel leukosit
gilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak
terhadap kemampuannya dalam meransang
respon imun spesifik maupun non spesifik.

Berdasarkan hal di atas, peneliti mencoba
menguji  efek imunostimulasi ekstrak etanol
herba ciplukan (Physalis angulata L.) terhadap
peningkatan aktivitas dan kapasitas fagositosis
sel makrofag, jumlah sel leukosit dan bobot
limfa relatif pada mencit putih betina.

PELAKSANAAN PENELITIAN

Alat

Alat-alat yang digunakan adalah rotary
evaporator, desikator, kertas saring, botol
maserasi, inkubator, sentrifuse, jarum suntik,
jarum oral, jarum Ose, gunting bedah, pingset
steril, sarung tangan steril, timbangan analitik,
timbangan hewan, tabung reaksi, rak tabung
reaksi, gelas ukur, beaker glass, kaca objek,
lumpang dan alu, vial, spatel, plat tetes, pipet
mikro dan mikroskop trinokuler elektrik.

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah
herba ciplukan (Physalis angulata L.), etanol
96%, metanol, air suling, pewarna Giemsa, NaCl
fisiologis 0,9 %, Na CMC, Na,EDTA, minyak
emersi, dan bakteri Staphylococcus aureus (SA),
nutrient agar (NA), nutrient brooth (NB), CHCL,
CHCl;-Amoniak 0,05 N (1:1), H,SOs 2N,
pereaksi Mayer, pereaksi Liebermann-Burchard,
serbuk Mg, Hewan yang digunakan adalah
mencit putih betina dengan berat 20-30 gram.
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METODE PENELITIAN

Ekstraksi Herba Ciplukan

Herba ciplukan diambil di daerah By Pass
padang, Sumnatera Bara dan diidentifikasi di
Herbarium  Biologi ~ Universits Andalas.
Ditimbang 0,8 kg herba ciplukan yang sudah
dibersihkan, dirajang kemudian maserasi
menggunakan etanol 96% sampai terendam.
Proses maserasi dilakukan sampai filtrat tidak
berwarna kemudian dipekatkan menggunakan
rotary evaporator schingga diperoleh ekstrak
kental.

Karakteristik ekstrak etanol Herba Ciplukan
dan uji fitokimia

Karakteristik ekstrak meliputi
pemeriksaan organoleptis, susut pengeringan.
Uji fitokimia dilakukan terhadap ekstrak herba
ciplukan untuk menguji  secara kualitatif
kandungan  senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, terpenoid dan steroid.

Pembuatan suspensi ekstrak
Pembuatan suspensi ekstrak kental etanol
herba ciplukan dengan Na CMC 0,5 %.

Pembuatan kultur Staphylococcus aureus

Bakteri Staphylococcus —aureus (SA)
dibiak pada nutrient agar (NA) miring dan
nutrient brooth (NB), kemudian disentrifus 5000
rpm selama 15 menit lalu terbentuk pellet dan
disuspensikan dengan NaCl fisiologis 0,9 %
yang setara dengan larutan McFarland 0,5.

Kelompok perlakuan hewan percobaan

Hewan dibagi ke dalam 4 kelompok
percobaan yang masing-masing kelompok terdiri
dari 5 ekor mencit. Kelompok I II dan III
masing-masing diberi ekstrak etanol ciplukan
100 mg/KgBB, 300 mg/Kg BB, 500 mg/Kg BB,
dan kelompok IV merupakan kelompok kontrol
negatif yang diberikan Na CMC 0,5%. Pada hari
ke-1 hingga ke-7 mencit diberikan zat uji dan
kontrol secara per oral.Pada hari ke-8
ditentukan persentase jenis sel leukosit,
aktivitas, kapasitas fagositosis sel makrofag dan
bobot limfa relatif.

Menghitung Persentase Jumlah Sel Leukosit
Pada hari ke-8 ekor mencit dipotong, dan
dibuat hapusan darah, lalu keringkan. Setelah

__’_i
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kering ditetesi dengan metanol, sehingga Perhitungan Bobot Limfa Relatif setelah ¢
melapisi seluruh hapusan darah, dibiarkan 5 Setelah mencit dibedah dan caras Berdasar
menit. Diwarnai dengan Giemsa dan biarkan peritoneal diambil, kemudian diambil limfanva arah terl
selama 20 menit. Cuci dengan air suling, ditimbang bobot limfa satu per satu. batang, s
keringkan dan tambahkan minyak emersi dan Persen bobot limfa relatif dapat dihitung dengam monoﬁt
amati di bawah mikroskop okuler. Dihitung Tumus : D
jumlah sel eosinofil, neutrofil batang, neutrofil 0 A . Bobot it B bahwal
segmen, limfosit dan monosit pada perbesaran % Bobot limfa relatif = - 2n e R X 100% mengala
1000X. fagosito
i e Analisa Data makrofa
A& nahsll)sag;g(l)lmt.osE S;l Makr_(t) fag T . Data hasil penelitian diolah secars kemotal
e e e statistik  menggunaken  Analisa  Vana —
0,5 n%L Sta I;l lococcus aure:%s dglars;un NaCl (ANOVAJ soin amh dan dilanjuthan dengan Us monosﬂ
ttodania 5) 9%; el = Lanjut Berjarak Duncan (Duncan New Mulnpic diduga
K dgl d",b' ok 1 '1 =l Setel al; Range Tesf), menggunakan software statisii menjadi
HHHAAA Gl Sun danL. . Degle SPSS17.0 for Windows Evaluation. (Kresne
pemberian  Staphylococcus  aureus, mencit peningh
dibunuh dan dibedah, kemudian ditambahkan s B
Na%EDTA .pada‘ cairan peritoneal. Cairan HASIL DAN PEMBAHASAN dosisB
peritoneal diambil, dibuat preparat apus pada signifik
Giemsa, didiamkan selama 20 menit, dibilas angulata L) dengan etanol 90% KR ey
dengan air mengalir dan keringkan ’preparat e Se.b LR 25’4. s (3.’.17.%)' Sm hmmg
dilihat dibawah mikroskop okuler mexi unakan organoleptis ckstrak ini memiliki ~pemenan E—
: : P ) kental, warna hijau kehitaman, baunya khas, dan |
minyak emersi dengan perbesaran (1000x). rasa pahit. Susut pengeringan ekstrak herba makrol
Kemudian aktivitas dan kapasitas sel fagositosis = % adalah 16.64 %. Pemerik (Physa
1 makrofag dihitung. Aktivitas fagositosis Cipi Al se i - S B S - 13
<Sleiteta o P RN i o kandungan kimia ekstrak etanol herba ciplukan diolah
fagosg yang melakukan fag-:)sitosis dail 100 sel (Bl v ot L'.) diperol.e % hasil. yaitu S
fagosit (Virella, 2007; Chairul, 2009). Kapasitas meglga”d““g flavonoid, saponin, steroid dan Zﬁls:
> ] - 1 Vi
gago;jt;)sis ditetapkan berdasdz;;kan : Jumli:}; = OISémeriksam efek imunostimulasi ekstrak yang ¢
taphylococcus aureus yan sitosi : 4
oleﬁ g)O sel fagosit aktif zKufmard?g (I)(ux(:lalsa & herba ciplukan dapat dilihat pada Tabel 1 100}?;
> mg
Waulandari, 2006; Chairul et al., 2009). N
dilang
Tabel 1. Hasil uji efek imunostimulasi ekstrak etanol herba ciplukan didap
(P<0
dibam
% sel leukosit darah hasil
e Eosinofil 1,2 1,8 2,0 2,8 ticol
e Neutrofil batang 60 |28 |34 |46 -
° Neutroﬂl segmen 43’2 42 40,8 37,8 herba
e Limfosit 42,8 46,8 49,2 52 )
: 7 5,6 46 2.8 imun
e monosit b ﬁhl]
Indeks fagositosis (%) 616|702 | 716|866 dijad
Kapasitas fagositosis (/50 sel | 60,4 67,2 71,2 77,8 berp-t
fagosit aktif) . d’.'ad_
Bobot limfa relatif (%) 0,53 057 060 |069 spesi
Pada pemeriksaan hapusan  darah, leukosit yaitu sel eosinofil, sel neutrofil batang.
dilakukan perhitungan persentase jenis sel sel neutrofil segmen, limfosit dan monosit
e e —
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setelah dilakukan pewarnaan dengan Giemsa.
Berdasarkan hasil uji statistik analisa varian satu
arah terlihat hasil dari sel eosinofil, sel neutrofil
batang, sel neutrofil segmen dan sel limfosit, sel
monosit berbeda nyata (P<0,05)

Dari hasil pengamatan dapat diketahui
bahwa sel neutrofil batang dan neutrofil segmen
mengalami penurunan, ini diduga pada proses
fagositosis yang lebih berperan adalah
makrofag, atau karena meningkatnya faktor
kemotaksis  schingga terjadi  peningkatan
kemampuan fagositosis (Subowo, 1993). Sel
monosit juga mengalami penurunan hal ini
diduga karena sel monosit berdiferensiasi
menjadi sel makrofag dan menetap di jaringan
(Kresno, 1991). Untuk sel limfosit terdapat
peningkatan jumlah sel limfosit yang berbanding
lurus dengan peningkatan dosis, terutama pada
dosis 500 mg/Kg BB terdapat peningkatan yang
signifikan. Dari uji statistik dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol herba ciplukan (Physalis
angulata L.) dapat meningkatkan jumlah sel
limfosit yang juga dapat merangsang respon
imun spesifik.

Data uji aktivitas dan kapasitas fagositosis
makrofag ekstrak etanol herba ciplukan
(Physalis angulata L.) pada mencit putih betina
diolah secara statistik dengan uji hipotesis anova
satu arah program SPSS17. Hasil analisa
statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan
aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag
yang signifikan antara kelompok kontrol, dosis
100 mg/Kg BB, dosis 300 mg/Kg BB, dosis 500
mg/Kg BB (P<0,05)

Hasil perhitungan bobot limfa relatif
dilanjutkan dengan analisa varian satu arah,
didapat hasil perbedaan yang signifikan
(P<0,05) dimana bobot limfa relatif berbeda jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dari
hasil tersebut menunjukkan kenaikan bobot
limfa relatif disetiap dosis, kenaikan bobot limfa
relatif ini menunjukkan adanya efek ekstrak
herba ciplukan terhadap aktivitas
imunostimulan Peningkatan sel respon imun
berhubungan dengan bobot limfa maka limfa
dijadikan sebagai sistem limforetikular yang
berperan dalam fagositosis antigen serta dapat
dijadikan parameter dalam uji respon imun
spesifik (Bratawidjaya, 2000).
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KESIMPULAN

Pemberian ekstrak etanol herba ciplukan
(Physalis angulata 1.) pada dosis 100 mg/Kg
BB, 300 mg/Kg BB, 500 mg/Kg BB dapat
meningkat aktivitas dan kapasitas makrofag yang
menunjukkan adanya aktivitas imunostimulan
pada herba ciplukan tersebut.
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